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Kata kunci:

Stres Akademik, Psikologis,
Fisiologi, Motivasi dan
Kualitas belajar.

Stres akademik merupakan kondisi mahasiswa yang tidak dapat
menghadapi tuntutan akademik dan mempersepsi tuntutan-tuntutan
akademik yang diterima sebagai gangguan. Mahasiswa merupakan
salah satu bagian civitas akademika pada sebuah perguruan tinggi,
yang seringkali terdapat problematika yang memberikan
konsekuensi psikologi, tuntutan dalam menjalani sebuah kehidupan
dari dalam maupun luar kampus, membuat mahasiswa harus mampu
menghadapi banyaknya masalah yang muncul dengan lebih dewasa
dan bertanggung jawab. Sehingga tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan Stres Akademik Mahasiswa Kesehatan
dengan Perubahan Psikologis, Fisiologis, Perubahan Motivasi Dan
Kualitas Belajar Mahasiswa. Penelitian ini menggunakan
Korelasional. Sampel sebanyak 130 mahasiswa kesehatan
Politeknik Harapan Bersama Kota Tegal. Variabel independen
penelitian ini adalah Stres Akademik dan variabel dependen
adalah Perubahan Psikologis, Fisiologis, Motivasi dan Kualitas
Belajar Mahasiswa. Hasil yang didapatkan di penelitian
berdasarkan hasil uji statistik (chi-square) pada alpha 5% diatas
diketahui nilai p value 0,029 (p < 0,05). Kesimpulan pada penelitian
ini adalah didapatkan hubungan yang signifikan antara stres
akademik dengan perubahan psikologis, fisiologis, motivasi dan
kualitas belajar mahasiswa. Saran bagi Universitas dan institusi
pendidikan memainkan peran penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung pembelajaran yang efektif, mengurangi
stres akademik dan meningkatkan kesejahteraan akademik
mahasiswa.

Keywords:

Academic stress, Psychology,
Physiology, Motivation, and
Quality of Learning.

ABSTRACT

Academic stress is a condition of students who cannot face academic
demands and perceive the academic demands received as a
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disturbance. Students are one part of the academic community at a
university, which often has problems that have psychological
consequences, demands in living a life from inside and outside the
campus, making students must be able to deal with the many
problems that arise more maturely and responsibly. So, the purpose
of this study is to determine the relationship between Academic
Stress of Health Students with Psychological, Physiological
Changes, Changes in Motivation and Student Learning Quality. This
study uses corelational. The sample was 130 health students of
Politeknik Harapan Bersama Tegal City. The independent variable
of this research is Academic Stress, and the dependent variable is
Psychological, Physiological, Motivational Changes and Student
Learning Quality. The results obtained in the study based on the
results of statistical tests (chi-square) at 5% alpha above known p
value 0.029 (p < 0.05). The conclusion of this study is that there is a
significant relationship between academic stress and changes in
psychological, physiological, motivation and quality of student
learning. Suggestions for universities and educational institutions
play an important role in creating an environment that supports
effective learning, reduces academic stress, and improves students'

academic well-being.

PENDAHULUAN

Pendahuluan  Pondasi  terbesar  dalam
mengembangkan sebuah kualitas sumber daya
manusia yaitu pendidikan yang didapatkan dalam
empat goals pada Sustaianable Development Goals
(SDGs) yaitu quality education (Kosanke, 2019).
Belajar merupakan komponen dalam mendapatkan
suatu perubahan tingkah laku, dilakukan sepenuh
jiwa raga dengan hasil yang didapatkan dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungannya menyangkut stress dengan motivasi
belajar, sehingga mampu mengembangkan pola
pikir. Untuk mencapai tujuan belajar mahasiswa
harus menjalankan semua proses pembelajaran di
perguruan tinggi agar dapat menyelesaikan studi
tepat waktu (Wijaya, 2013).

Mahasiswa merupakan kelompok individu
yang sedang menempuh proses belajar di perguruan
tinggi atau universitas (Nabila & Sayekti, 2021).
Proses belajar di perguruan tinggi tentunya berbeda
dengan proses belajar saat di SMA. Perbedaan
proses belajar inilah yang membuat berbagai
permasalahan  bagi  mahasiswa, khususnya
mahasiswa tingkat awal. Permasalahan yang
muncul bisa membuat mahasiswa ditingkat awal
menjadi stres. Stres yang terjadi dilingkungan

sekolah atau pendidikan dissent sebagai stres
akademik. Dalam aspek akademik, tekanan, dan
tuntutan yang bersumber dalam kegiatan akademik
disebut sebagai stres akademik (Rochani, 2020).
Stres akademik merupakan kondisi mahasiswa yang
tidak dapat menghadapi tuntutan akademik dan
mempersepsi tuntutan-tuntutan akademik yang
diterima sebagai gangguan. Stres akademik adalah
stres yang termasuk pada Klasifikasi distress
(Rahmawati, W. K. 2017).

Mahasiswa memiliki aktivitas dan tugas untuk
belajar, antara lain belajar pengetahuan, kehidupan
organisasi, bermasyarakat, dan belajar
kepemimpinan untuk mencapai kesuksesan di masa
depan. Seseorang yang mengalami stres akademik
ditandai dengan sulitnya berkonsentrasi, melakukan
prokrastinasi, membolos kuliah, cemas, takut, dll.
Selain itu, mahasiswa yang mengalami stres
akademik tentunya juga akan berdampak pada
indeks prestasi (IP) yang dimiliki (Sutriyanti &
Mulyadi, 2019). Permasalahan terhadap kesehatan
mental seperti stres sering dialami khususnya pada
mahasiswa. Stres yang sering dialami oleh
mahasiswa adalah stres akademik (Kurniasih &
Liza, 2018). Menurut Kupriyanov & Zhdanov
(2018) menjelaskan bahwa stres terbagi menjadi
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dua, yaitu eustress dan distress. Eustress merupakan
pengalaman stres yang memberikan kesenangan,
dan muncul saat seseorang sukses menghadapi
stressor.

Akan tetapi, distress merupakan pengalaman
stres yang tidak memberikan kesenangan dan
bersifat mengancam. Setiap individu tentu
menghadapi stres yang berbeda dan beragam.
Berdasarkan kondisi lingkungan, stres terdiri dari
beberapa jenis, antara lain stres kerja, stres
akademik, stres rumah tangga. Pada mahasiswa,
kebanyakan stres yang dialami adalah stres
akademik. Menurut (Rochani, 2020), beberapa
faktor penyebab mahasiswa mengalami stres
akademik antara lain ujian, ketrampilan belajar,
prokrastinasi, standar akademik yang tinggi.
Sementara itu, penyebab dari faktor internal adalah
cara berpikir, kepribadian, keyakinan diri, jam
pelajaran yang padat, tekanan berprestasi, dan
dorongan orang tua. Pada kegiatan preklinik,
mahasiswa kesehatan juga memerlukan manajemen
ketrampilan laboratorium, tuntutan tersebut sering
mengarah pada terjadinya stres. Stres dapat
dideskripsikan sebagai suatu kondisi yang berbeda
secara psikologi, stres adalah hal yang berhubungan
antara lingkungan dengan seseorang yang dinilai
dari beban yang melebihi sumber daya dan
membahayakan kenyamanannya (Mentari et al.,
2020).

Mahasiswa merupakan kelompok yang cukup
mudah untuk mengalami berbagai gangguan
psikologis (Auerbach et al., 2017). Sekitar satu dari
tiga mahasiswa tahun pertama dari 19 universitas di
delapan negara diduga mengalami salah satu dari
gangguan-gangguan umum pada DSM-IV, yakni
kecemasan, gangguan mood, atau penyalahgunaan
obat (Auerbach et al., 2018).

Temuan itu juga didukung oleh beberapa
penelitian di berbagai negara. Penelitian di Amerika
(American College Health Association, 2018),
Afrika (Dachew et al., 2015), beberapa negara
Eropa (Velten et al., 2018), dan bahkan Indonesia
(Marthoenis et al., 2018) mendukung temuan dari
Auerbach et al 2018. Temuan di Amerika dengan
jumlah sampel 1435 mahasiswa menyebutkan
bahwa ada sekitar 455% mahasiswa yang
didiagnosis dan/atau sedang dirawat oleh psikolog
atau psikiater ~mengalami kecemasan yang
berlebihan (gangguan kecemasan). Kemudian,
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43,5% mahasiswa mengalami depresi, dan juga
11% mengalami serangan panik (American College
Health Association, 2018), di Eropa ditemukan juga
dengan sampel 560 mahasiswa mengatakan 12 —
50% mahasiswa terdeteksi mengalami paling tidak
satu gangguan psikologis (Hunt & Einsenberg,
2010). Di Indonesia, khususnya di Banda Aceh,
ditemukan terdapat 47,7% mahasiswa mengalami
depresi berat dan 27,4% mengalami kecemasan dari
385 mahasiswa (Marthoenis et al., 2018).

Hasil penelitian diatas, yang menjadi rujukan
penelitian  ini  lebih  mengkhususkan pada
mahasiswa baru kesehatan angkatan 2022 di
Politeknik Harapan Bersama Kota Tegal. Dari hasil
studi pendahuluan yang dilakukan dengan
wawancara pada bulan februari 2023 pada 10
mahasiswa di Politeknik Harapan Bersma Kota
Tegal, didapatkan bahwa mereka diantaranya
menyatakan bahwa mereka mengalami gejala stres,
seperti susah tidur hingga menjadi perokok.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
hubungan Stres Akademik Mahasiswa Kesehatan
Terhadap Perubahan  Psikologis, Fisiologis,
Perubahan Motivasi Dan Kualitas Belajar
Mahasiswa di Politeknik Harapan Bersama di
Politeknik Harapan Bersama. Teori stress dapat
memberikan landasan teoritis mengenai apa yang
dimaksud dengan stress, bagaimana cara
mengukurnya, serta dampak dari stress pada
kesehatan dan Kinerja individu. Dengan demikian,
penelitian  ini  dapat mengkonfirmasi  atau
menambah pemahaman tentang teori stress pada
konteks mahasiswa dalam kualitas belajar (Chacon-
Cuberos et al., 2019)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini Jenis penelititian  yang
digunakan adalah korelasional. Sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa kesehatan dari tiga
prodi keperawatan, prodi kebidanan dan prodi
farmasi Politeknik Harapan Bersama sebanyak 130
responden Teknik Cluster Random Sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu
gambaran karakteristik dan analisis univariat. Uji
validitas menggunakan rumus Pearson Product
Moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha dengan hasil <0,05. Dalam
penelitian ini untuk menentukan reabilitas suatu
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instrument menggunakan  kriteria  reliabilitas
menurut  Guilford.  Instrument  dinyatakan
reliabilitas jika nilai r > 0,40 —0,69 atau reabilitas
cukup kuat (Budhiana, 2019). Berdasarkan hasil uji
reliabilitas dengan menggunakan uji statistic
Cronbach Alpha terhadap item yang valid maka
diperoleh nilai r untuk stres akademik yaitu 0,758
(reliabilitas  kuat), untuk variabel psikologis
diperoleh nilai r yaitu 0,678 (reliabilitas kuat), untuk
variabel fisiologis diperoleh nilai r yaitu 0,744
(reliabilitas kuat), untuk variabel kualitas belajar
diperoleh nilai r yaitu 0,699 (reliabilitas kuat), untuk
variabel Motivasi belajar diperoleh nilai r yaitu
0,805 (reliabilitas kuat). (Nursalam, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian akan diuraikan mengenai data
yang didapatkan saat melakukan pengambilan data
penelitian. Hasil penelitian meliputi 1) karakteristik
demografi responden, 2) hubungan antara stres
akademik mahasiswa dengan perubahan psikologis,
3) hubungan antara stres akademik mahasiswa
dengan perubahan fisiologis, 4) hubungan antara
stres akademik mahasiswa dengan perubahan
motivasi, 5) hubungan antara stres akademik
mahasiswa dengan kualitas belajar mahasiswa.
1. Hasil Analisis Univariat
a. Gambaran karakteristik umur responden dengan

stres akademik

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Umur

Stress Akademik

e-ISSN 2355-3863, p-ISSN 2088-4435

tahun (23,8%) diantaranya 17 responden mengalami
stres akademik berat (13,1%) dan 11 reponden
(8,5%) mengalami stres akademik sedang, dan 3
responden (2,3%) mengatakan stres akademik
ringan dengan total dengan total 31 responden
(23,8%). Responden dengan umur 19 tahun,
diantaranya 30 responden (23,1%) mengatakan stres
akademik berat, 22 responden (16,9%) mengatakan
stres akademik ringan, dan 2 responden (1,5%)
mengatakan stres akademik ringan, dengan total 54
responden (41,5%), Responden yang berusia 20
tahun yaitu sebanyak 23 responden (17,7%)
diantaranya 12 responden (9,2%) mengatakan stres
akademik berat, 11 responden (8,5%) mengatakan
stres akademik sedang. Responden yang berusia 21
tahun sebanyak 17 responden (13,1%) diantaranya
adalah 6 responden (4,6%) mengalami stres
akademik berat, 11 responden (8,5%) mengatakan
stres akademik sedang. Dapat disimpulkan bahwa
umur responden mempunyai pengaruh terhadap
tingkat stres akademik mahasiswa ditandai dengan
69 responden (53,1%) mengalami stres akademik
berat, 56 responden (43,1%) mengalami stres
akademik sedang, dan hanya 5 responden yang
mengalami stres akademik ringan. Pada penelitian
ini sebagian besar responden berusia 19 tahun
mempunyai prosentase 41,5% responden.

b. Gambaran karakteristik jenis kelamin responden

dengan stres akademik

Tabel 4.2 Distribusi Karakteristik Jenis kelamin Responden

Stress Akademik

Kategori Stres berat Stres sedang Stres ringan Total Kategori Stres berat _ Stres sedang  Stres ringan __ Total
17 Frekuensi (n) 4 1 0 5 Perempuan Frekuensi (n) 59 44 5 108
Prosentase (%)  3.1% 0,8% 0,0% 3.8% Jenis Prosentase (%)  454% 33,8% 3.8% 83,1%
18 Frekuensi (n) 17 11 3 31 Kelamin [aki- Laki Frekuensi (n) 10 12 0 22
Prosentase (%)  13,1% 8,5% 2,3% 23,8% Prosentase (%) 1.1% 9,2% 0,0% 16,9%
Umur 19 Frekuensi (n) 30 22 2 54 Total Frekuensi (n) 69 56 5 130
Prosentase (%) 23,1% 16,9% 1,5% 41,5% Prosentase (%)  53,1% 43,1% 3,8% 100,0%
20 Frekuensi (n) 12 11 0 23
Prosentase (%) 9,2% 8,5% 0,0% 17,7%
21 Frekuensi (n) 6 11 0 17 Hasil penelitian dari 130 responden yang
Prosentase (%) 4,6% 8,5% 0,0% 13,1% R R . R )
Total  Frekuensi (n) & 56 5 130 mempunyai jenis kelamin perempuan lebih
mendominasi  yaitu 108 responden (83,1%)

Hasil dari 130 responden penelitian ini
didapatkan bahwa rentang umur dimulai dari usia
17 tahun — 21 tahun, dimana data yang didapatkan
adalah mahasiswa yang berusia 17 tahun,
diantaranya adalah 4 responden (3,1%) mengatakan
stres akademik berat dan 1 responden (0,8%)
mengatakan stres akademik sedang dengan jumlah
5 mahasiswa (3,8%), Responden yang berusia 18

diantaranya 59 responden (45,4%) mengalami stres
berat, 44 responden (33,8%) mengalami stres
sedang, dan 5 responden (3,8%) mengatakan stres
ringan. sedangkan jenis kelamin laki — laki sejumlah
22 responden (16,9%) diantaranya 10 responden
(7,7%) mengalami stres berat dan 12 responden
(9,2%) mengalami stres sedang. Jadi dapat
disimpulkan bahwa jenis kelamin pada penelitian
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ini mayoritas adalah perempuan dan adanya
hubungan antara jenis kelamin dengan stres
akademik mahasiswa ditandai dengan 69 responden
(53,1%) mengalami stres akademik berat dan 56
responden (43,1%) mengalami stres akademik
sedang, sedangkan hanya 5 responden (3,8%) yang
mengalami stres akademik ringan.

c. Gambaran  karakteristik ~ program  studi
responden dengan stres akademik
Tabel 4.3 Distribusi Karakteristik Program Studi Responden
Stress Akademik
Variabel Stres berat _ Stres sedang  Stres ringan  Total
Program  Diploma Ill  Frekuensi (n) 31 28 4 63
Studi Farmasi  Prosentase (%) 23,8% 21,5% 3,1% 48,5%
Diploma Il Frekuensi (n) 10 5 1 16
Kebidanan  Prosentase (%) 7.7% 3,8% 0,8% 12,3%
Diploma Il Frekuensi (n) 28 23 0 51
Keperawatan _Prosentase (%) 21,5% 17,7% 0,0% 39.2%

Total Frekuensi (n) 69 56 5 130
Pr (%) 53,1% 43,1% 38% 100,0%

Hasil penelitian ini responden mayoritas ada di
program studi diploma Il Farmasi yaitu sejumlah
63 responden (48,5%) diantaranya 31 responden
(23,8%) mengalami stres berat, 28 responden
(21,5%) mengalami stres sedang, dan 4 responden
(3,1%) mengalami stres ringan dan selanjutnya
adalah program studi diploma I11 Keperawatan yaitu
51 responden (39,2%) diantaranya adalah 28
responden (21,5%) mengalami stres berat, 23
responden (17,7%) mengalami stres sedang, dan
diploma Ill Kebidanan yaitu 16 responden (12,3%)
diantaranya adalah 10 responden (7,7%) mengalami
stres berat, 5 responden (3,8%) mengalami stres
sedang, dan 1 responden (0,8%) mengalami stres
ringan.

2. Hasil Analisis Bivariat
a. Hubungan Stress Akademik dengan Kualitas
Belajar

Tabel 4.3 Hubungan Stress Akademik dengan Kualitas Belajar
Kualitas Belajar

Kategori Rendah Sedang Tinggi p value

n % n Y% n

34 262 30 231 5

13,8 34 26,2 4 3,1
2

Stress berat 38 0,029
Stress ringan 18

Stress sedang 1 08 2 1,5 1,5

Berdasarkan hasil uji statistik pada alpha
5% diatas diketahui nilai p value 0,029 (p <
0,05). Nilai tersebut menunjukan adanya
hubungan yang signifikan antara Stres
Akademik dengan Kualitas Belajar.
b. Hubungan Stress Akademik dengan
Motivasi Belajar
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Tabel 4.4 Hubungan Stress Akademik dengan Motivasi Belajar
Motivasi Belajar

Kategori Rendah Sedang Tinggi p value

n % n % n %

38292 27 208 4 3.1

254 21 16,2 2 L5 0,024
2

Stress berat
Stress ringan 33

Stress sedang 1 0,8 2 1,5 1,5

Berdasarkan hasil uji statistik pada
alpha 5% diatas diketahui nilai p value 0,024
(p < 0,05). Nilai tersebut menunjukan
adanya hubungan yang signifikan antara
Stres Akademik dengan Motivasi Belajar.
c. Hubungan Stress Akademik dengan
perubahan fisiologis

Tabel 4.5 Hubungan Stress Akademik dengan Perubahan Fisiologi
Perubahan Fisiologi

Kategori Berat Sedang Ringan p value
n Yo n % n Y%
Stress berat 20 154 38 2972 11 85
Stress ringan 13 10 28 215 15 11,5 0,161
Stress sedang 1 0,8 1 0,8 3 23

Berdasarkan hasil uji statistik pada alpha
5% diatas diketahui nilai p value 0,161 (p >0,05).
Nilai tersebut menunjukan tidak adanya
hubungan yang signifikan antara Stres
Akademik dengan Perubahan Fisiologi.
d. Hubungan Stress Akademik dengan perubahan
fisiologis

Tabel 4.4 Hubungan Stress Akademik dengan Perubahan Psikologis
Perubahan Psikologis
Kategori Berat Sedang Ringan p value
n % n % n %
Stress berat 38 292 31 238 0 0
Stress ringan 11 85 42 323 3 23 0,000
Stress sedang 0 0 4 3,1 1 0,8

Berdasarkan hasil uji statistik pada alpha
5% diatas diketahui nilai p value 0,000 (p <
0,05). Nilai tersebut menunjukan adanya
hubungan yang signifikan antara Stres
Akademik dengan Perubahan Psikologis.

PEMBAHASAN

A. Indikator Stres  Akademik
Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap

variabel stres akademik, peneliti menemukan bahwa

dengan
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mahasiswa kesehatan Politeknik Harapan Bersama
mengalami tingkat stres akademik yang cukup
tinggi. Beban kerja merupakan salah satu komponen
dari indikator stres akademik, dimana beban kerja
ini mengacu pada tugas-tugas wajib yang harus
diselesaikan mahasiswa baik di rumah maupun di
kampus untuk mendapatkan nilai. Mengenai
komponen beban kerja, hasil wawancara
menunjukkan bahwa tidak semua responden
menganggap beban kerja sebagai stressor utama.
Salah satu responden menyatakan bahwa tugas
kuliah tidak memberatkan karena responden adalah
tipe mahasiswa yang mengerjakan tugas begitu
diberikan. Pernyataan tersebut menunjukkan
adanya perbedaan antara hasil analisis deskriptif
dan wawancara bahwa tidak semua siswa merasa
terbebani dengan tugas. Perbedaan ini mungkin
disebabkan oleh faktor lain.

Beberapa di antaranya adalah pola pikir dan
kepribadian. Setiap mahasiswa memiliki pola pikir
dan kepribadian yang berbeda. Ada siswa yang
bereaksi positif terhadap stres dan ada mahasiswa
yang bereaksi negatif terhadap stres. Semakin
tinggi pola pikir positif seseorang, semakin rendah
stresnya. Namun sebaliknya, semakin rendah pola
pikir positif seseorang maka semakin tinggi
stresnya (Mayasari, 2016). Selain itu penelitian ini
menemukan bahwa range umur juga berpengaruh
terhadap stres akademik, kebanyakan responden
dalam penelitian ini mahasiswa yang berusia 19

tahun, dan jenis kelamin juga mempunyai
perbedaan adanya perbedaan ini dikarenakan
adanya perbedaan jawaban laki-laki  dan
perempuan.

Berdasarkan hasil penelitian Surwatika, Nurdini
dan Ruhmadi (Mahmud dan Uyun, 2017),
perempuan lebih banyak menggunakan mekanisme
koping yang berorientasi pada tugas. Oleh karena
itu, wanita lebih mudah mengenali jika dirinya
sedang mengalami stres. Pada saat yang sama, laki-
laki cenderung menggunakan mekanisme koping
egosentris sehingga laki-laki dapat lebih mudah
menghadapi stresor kehidupan akademik.

B. Indikator Stres Akademik
Perubahan Psikologis
Stres akademik dapat secara signifikan
memengaruhi kesejahteraan mental dan emosional
siswa. Stres akademik dapat terjadi ketika siswa

dengan
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menghadapi banyak tekanan akademik, seperti
jadwal yang padat, standar pencapaian yang tinggi,
persaingan dengan teman sekelas, atau ketakutan
akan kegagalan (Clayton, 2020). Ketika mahasiswa
mengalami stres akademik, perubahan psikologis
yang signifikan dapat terjadi. Salah satu perubahan
psikologis yang mungkin terjadi adalah penurunan
kualitas tidur. Mahasiswa yang mengalami stres
akademik sering kali mengalami gangguan tidur
atau gangguan tidur, seperti insomnia. Hal ini dapat
mengganggu pola tidur yang sehat dan
menyebabkan ketidakseimbangan keseimbangan
emosi dan kognitif mahasiswa. Selain itu, stres
akademik dapat menyebabkan perubahan suasana
hati mahasiswa. Mereka mungkin merasa gelisah,
cemas dan tertekan secara emosional.

Beban kerja akademik yang berkepanjangan

dapat menyebabkan stres berlebihan  dan
menimbulkan gejala seperti kelelahan mental,
ketidakmampuan untuk  berkonsentrasi, dan

ketidakmampuan untuk mengelola emosi dengan
baik. Selain itu, stres akademik juga dapat memicu
masalah kesehatan mental seperti kecemasan dan
depresi pada mahasiswa. Jika stres tidak ditangani
dengan baik, siswa dapat merasa terjebak dalam
siklus negatif dimana stres semakin mempengaruhi
kesehatan mental mereka (Rahmita et al., 2019).
C. Indikator Stres Akademik dengan

Perubahan Fisiologis

Stres akademik dapat diartikan sebagai tekanan
atau beban yang dirasakan oleh mahasiswa dalam
menjalani kehidupan akademik mereka. Perubahan
fisiologis, di sisi lain, merujuk pada perubahan yang
terjadi pada tubuh manusia sebagai respons
terhadap stres. Perubahan fisiologis pada penelitian
ini dikategori sedang, artinya bahwa mahasiswa
yang mengalami stres berat tidak selalu mempunyai
perubahan di fisiologisnya. Stres akademik dapat
timbul dari berbagai faktor, seperti tekanan dalam
mencapai hasil yang baik dalam ujian, persaingan
dengan teman sekelas, dan harapan yang tinggi dari
diri sendiri atau orang lain. Ketika seseorang
mengalami stres akademik, tubuhnya mengalami
perubahan fisiologis sebagai respons terhadap stres
tersebut (Wuthrich et al., 2020).
D. Indikator Stres Akademik dengan Motivasi

Mahasiswa

Kehidupan akademik yang menuntut, tekanan

untuk mencapai hasil yang tinggi, tugas, ujian, dan
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ekspektasi dari diri sendiri atau orang lain dapat
menyebabkan stres yang signifikan. Perubahan
motivasi juga sering terjadi di kalangan mahasiswa
dan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu
seperti tingkat stres akademik yang dialami.
Motivasi adalah dorongan internal atau eksternal
yang menyebabkan seseorang mencapai tujuan
tertentu. Motivasi akademik siswa dapat dikaitkan
dengan semangat mereka untuk belajar, semangat
untuk mencapai hasil yang baik, minat pada mata
pelajaran tertentu, dan aspirasi untuk prestasi
akademik yang tinggi. Penelitian ini menjelaskan
bahwa adanya hubungan antara stres akademik
dengan perubahan motivasi pada mahasiswa,
peningkatan tingkat stres akademik dapat
menyebabkan penurunan motivasi pada mahasiswa.
Ketika mahasiswa merasa terbebani oleh tekanan
akademik yang berlebihan, mereka mungkin
kehilangan minat dalam belajar, merasa putus asa,
dan akhirnya kehilangan semangat untuk mencapai
tujuan akademik mereka (Raudah et al., 2021).

Siswa dengan stres akademik tinggi mungkin
lebih fokus pada mengatasi stres daripada tujuan
akademik mereka. Akibatnya, motivasi untuk
belajar dan berprestasi secara akademis dapat
menurun. Stres akademik yang berlebihan dapat
menyebabkan siswa tidak puas dengan prestasi
akademiknya, meskipun mereka telah bekerja keras
(Sutriyanti & Yanti, 2019).
E. Indikator Stres Akademik dengan Kualitas

Belajar Mahasiswa

Penelitian ini menjelaskan bahwa ketika
mahasiswa mengalami stres akademik yang tinggi,
kualitas belajar mereka dapat menurun dikarenakan
menurunnya motivasi dalam belajar itu sendiri.
Kualitas belajar mengacu pada sejauh mana
mahasiswa dapat mengasimilasi, memahami, dan
Stres akademik merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kualitas belajar seorang siswa.
Ketika siswa berada di bawah banyak tekanan
akademik, kualitas pembelajaran mereka dapat
menurun karena kualitas pembelajaran mengacu
pada sejauh mana siswa dapat menyerap,
memahami dan menerapkan materi dengan baik.
Siswa berprestasi menunjukkan pemahaman yang
mendalam, keterampilan analitis yang kuat, dan
kreativitas saat memecahkan masalah. Stres
akademik  dapat mengganggu kemampuan
mahasiswa untuk berkonsentrasi dalam belajar.
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Ketika mahasiswa merasa stres dan cemas,
mungkin sulit bagi mereka untuk fokus pada studi
mereka. Akibatnya, pemahaman dan penguasaan
subjek dapat menurun, dan stres akademik dapat
menyebabkan peningkatan kesalahan dalam tugas,
ujian, atau proyek akademik (Djatmika et al., 2022).

SIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini adalah
didapatkan hubungan yang signifikan antara stres
akademik dengan perubahan psikologis, fisiologis,
motivasi dan kualitas belajar mahasiswa. Saran bagi
Universitas dan institusi pendidikan memainkan
peran penting dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran yang efektif, mengurangi
stres akademik dan meningkatkan kesejahteraan
akademik mahasiswa.
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